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Pendahuluan 
Tujuan manusia melakukan penelitian terhadap suatu fenomena adalah untuk mencari 
kebenaran ilmu pengetahuan. Dalam penulisannya Abadi (2011) menjelaskan bahwa Konsep 
realitas sosial itulah yang menjadi salah satu pemicu munculnya per-debatan panjang yang 
kemudian melahirkan tiga paradigma dalam metode penelitian ilmu-ilmu sosial (Neuman, 
2006: 70). Dalam jurnalnya ini Abadi (2011) juga menjelaskan cara memahami paradigm 
dengan cara pendekatannya. 1) positivism social science, 2) interpretative social science, dan 
3) critical social science. 
Pembahasan 
 Asumsi yang dikembangkan dari pemikiran Neuman tentang trikotomi paradigma 
penelitian diantaranya adalah Alasan melakukan penelitian, Sifat dasar realitas sosial, 
Tentang sifat dasar manusia, Hubungan ilmu pengetahuan dengan pendapat umum, 
Pandangan tentang teori, Penjelasan tentang kebenaran, Tentang data yang baik, dan Tentang 
nilai. Semua asumsi tersebut menjabarkan isi dari pemikiran-pemikiran yang dikemukakan 
para ahli dengan adanya Pemikiran Positivistime, Ilmu Sosial Interpretatif, Ilmu Sosial Kritis. 
Dalam Sedikit pemahaman tentang paradikma peneltian tersebut dalam di 
kelompokkan dalam dua metode penelitian yang sering kita kenal dengan metode peneltian 
kualitatif atau kuantitatif. Metode peneitian sendiri di definisikan dengan cara kita bagaimana 
memperoleh atau mengumpulkan sebuah data yang akan di kelolah nanti untuk mendapatkan 
sebuah hasil peneltian. Penyajian data kuantitatif biasanya penyajian sebuah datanya 
berisikan sebuah angka-angka yang di peroleh dari sebuah observasi langsung di lakukan di 
lapangan, berbeda dengan metode kualitatif yaitu penyajian data yang berupa teks yang di 
dapat dari seorang narasumber. 
 Dalam metode penelitian kuantitatif memiliki beberapa ciri-ciri 1) pemakaian istilah 
“kasus dan konteks”; 2) teori grounded; 3) the context is critical; 4) brikolase; 5) kasus dan 
proses, serta 5) interpretasi, Penelitian kualitatif juga mempunyai ciri-cirinya 1) variabel dan 
hipotesis; 2) kausalitas teori dan hipotesis; 3) aspek penjelasan; 4) kesalahan potensial dalam 
penjelasan kausalitas. 
 Hipotesis adalah proposisi yang perlu diuji kebenarannya. Atau statement sementara 
tentang relasi di antara dua variabel. Hipotesis juga termasuk uji ilmu social bekerja dengan 
baik atau tidak. 1) minimal memiliki dua variabel; 2) menunjukkan kausalitas atau hubungan 
sebab-akibat di antara dua variabel; 3) mampu memprediksi hasil yang akan keluar sesuai 
dengan yang diharapkan; 4) menunjukkan hubungan antara research question dengan teori 
secara logis; 5) falsifiable: mampu menguji bukti empiris serta menunjukkan tingkat 
kebenaran dan kesalahan. 
Penutup 
 Dalam sebuah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari fenomena yang ada di 
lingkungan manusia ini mempunyai tahapan maupun cara-cara yang meliputi teknik 
pendekatan yang akan di lakukan kepada seseorang yang akan kita jadikan sebagai obyek 
penelitian, tahap pengumpulan maupun mendapatkan sebuah data (kualitatif atau kuantitatif) 
yang akan kita olah atau kita uji untuk mendapatkan jawaban yang menjadi perseolah kita 
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